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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu pelaksanakan penelitian pada bulan Oktober 2016 – Februari 

2017. Penelitian dilaksanakan di laboratorium Patologi, Entomologi, dan 

Mikrobiologi (PEM) Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 

Pekanbaru. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah empat orang guru kimia di Madrasah 

Aliyah Negeri (MAN) 1 Pekanbaru. Sedangkan yang menjadi objek dalam 

penelitian ini adalah penggunaan adsorben karbon aktif dari daun nanas untuk 

pemurnian minyak goreng bekas sebagai sumber belajar kimia pada materi 

koloid di MAN 1 Pekanbaru. 

C. Sampel Penelitian 

Adapun sampel dalam penelitian ini adalah daun nanas pasca panen yang  

didapatkan dari kebun nanas. 

D. Alat dan Bahan 

1. Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya oven, tanur, 

buret, hot plate, magnetic stirrer, erlenmeyer, statif, klem, labu volumetrik, 

labu ukur, pipet volumetrik, ball pipet, neraca analitik, gelas ukur, penangas 

air, termometer, cawan porselen, mortar, batang pengaduk, saringan biasa, 
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saringan laboratory test sieve ukuran 140 mesh, pompa vakum, spatula, 

corong biasa, corong pisah, kertas wathman No 41, dan peralatan gelas 

lainnya. 

2. Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya minyak 

goreng bekas, limbah daun nanas yang diperoleh dari kebun nanas yang 

terdapat di Rimbo Panjang - Kampar, larutan iodin, kalium iodida, aquadest, 

kalium hidroksida, indikator phenolftalein, indikator amilum, natrium 

tiosulfat, alkohol 95%, kalium dikromat, asam klorida, asam asetat, natrium 

tiosulfat dan kloroform. 

E. Cara Kerja 

1. Pembuatan Karbon Aktif 

a. Persiapan Bahan Baku 

Daun nanas diambil dari kebun nanas di daerah Rimbo Panjang – 

Kampar, dibuang duri daun nanas, daun nanas dicuci dengan air bersih, 

dipotong-potong kecil, dijemur dibawah sinar matahari selama 1 minggu 

hingga beratnya konstan.
56

 

b. Proses Karbonisasi 

250 gram daun nanas yang telah kering dimasukkan ke dalam 

cawan porselin, kemudian dimasukkan didalam tanur pada suhu 

                                                           
56

Megawati Simanjuntak, Studi Pemanfaatan Daun Nanas (Ananas cosmosus) sebagai 

Adsorben untuk Menurunkan  Kandungan Ion Tembaga (Cu
2+

),  Besi (Fe
3+

), dan Seng (Zn
2+

) 

didalam Air (Medan: Skripsi Departemen Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Sumatera Utara, 2012), hlm. 25. 
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600
0
C

57,58
 selama 15 menit. Kemudian arang yang terbentuk ditumbuk 

menggunakan mortar sampai halus dan diayak menggunakan ayakan 140 

mesh.
59

  

c. Proses Aktivasi 

Serbuk Arang yang didapatkan kemudian diaktivasi secara kimia 

dengan menggunakan aktivator KOH 10%. Jumlah perbandingan 

perendaman antara arang daun nanas dengan zat aktivator adalah (1:4) 

agar seluruh arang terendam oleh zat aktivator sehingga proses aktivasi 

terjadi secara maksimal.
60

 Kemudian diaduk menggunakan magnetic 

stirrer dan hot plate yang dialasi dengan panci yang berisi air proses ini 

berlangsung selama 1 jam pada suhu 80
0
C.

61
 Kemudian disaring 

menggunakan kertas saring. 

d. Proses Netralisasi 

Setelah proses aktivasi selesai, karbon aktif yang terbentuk, 

kemudian dinetralisasi dengan menggunakan HCl 2% (v/v) selama 2 jam. 

Kemudian dicuci dengan aquades panas dan dingin hingga air cucian 
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Pemanfaatan Adsorben Dari Biji Asam Jawa Untuk Menurunkan Bilangan Peroksida pada CPO 
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pHnya netral menggunakan kertas indikator universal. Setelah itu, karbon 

dikeringkan dalam oven pada suhu 110
0
C selama 2 jam.

62
 

Selanjutnya, karbon aktif yang dihasilkan akan diuji kualitas 

dengan mengacu Standar Nasional Indonesia (SNI) tahun 1995 tentang 

karbon aktif. Dalam penelitian ini, uji kualitas karbon aktif yang akan 

dilakukan adalah uji kualitas kadar air dan daya serap iod. 

2. Pengujian Kualitas Karbon Aktif 

a. Kadar air  

Ditimbang berat awal cawan porselin (wadah tempat karbon aktif), 

kemudian dicatat beratnya. Dimasukkan 5 gram sampel karbon aktif 

kedalam cawan. Dikeringkan dalam oven pada suhu 105
0
C selama 3 jam 

sampai bobot konstan. Kemudian, sampel tersebut didinginkan dalam 

desikator selama 15 menit.
63

 Ditimbang berat serta kadar air pada karbon 

aktif daun nanas tersebut dengan menggunakan rumus berikut: 

Kadar air (%)  =  
      

  
 x 100% 

Keterangan: 

W1 = berat sampel sebelum pemanasan. 

W2 = berat sampel setelah pemanasan.
64
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Lazulva, Wiwit Widia Sari, (2013). Uji Kualitas Karbon Aktif dari Kulit Ubi Kayu 

(Manihot escuenta crantz). Jurnal Photon FMIPA Universitas Muhammadiyah Riau Vol. 3 (No.2), 

hlm. 2. 
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b. Daya Serap Iod 

Daya serap sampel terhadap iodium dimulai dengan pemanasan 

sampel (karbon aktif) di dalam oven pada suhu 105
0
C selama 1 jam. 

Sampel yang dipanaskan tersebut selanjutnya didinginkan dalam 

desikator selama 30 menit. Setelah sampel tersebut dingin, diambil 0,5 g 

dan diberi perlakuan dengan penambahan 50 mL larutan iodium 0,1 N 

diaduk selama 15 menit dan didiamkan selama 15 menit. Kemudian 

diambil 10 mL filtrat dan dilakukan proses titrasi dengan menggunakan 

larutan natrium tiosulfat (Na2S2O3) 0,1 N sampai terbentuk warna 

kuning, jika warna kuning telah samar lakukan penambahan 1 mL larutan 

amilum 1% sebagai indikator. Proses titrasi diulang kembali hingga 

warna biru hilang. Dihitung daya serap iod dengan rumus berikut:
65

 

I =  
(    

     

     
)         

 
 x fp 

Keterangan: 

I = Iodium teradsorpsi (mg/g). 

N = Normalitas Na2S2O3 (N). 

12,69 = Jumlah iod sesuai dengan 1 mL larutan natrium tiosulfat 0,1 N. 

W = Berat sampel (gram). 

Fp = Faktor pengenceran. 

3. Pemurnian Minyak Goreng Bekas dengan Karbon Aktif Daun Nanas 

a. Adsorben ditimbang sebanyak 0,5 gram kemudian dimasukkan ke dalam 

gelas kimia yang berisi 50 gram minyak goreng bekas dan diaduk 
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menggunakan magnetic stirrer pada hot plate yang dialasi dengan 

waterbath selama waktu kontak 30 menit dengan suhu 100 °C kemudian 

disaring menggunakan pompa vakum dan kertas saring wathman No.41. 

Kemudian minyak hasil pemurnian ditentukan nilai bilangan asam dan 

bilangan peroksida dengan cara titrasi.
  

b. Adsorben ditimbang sebanyak 1 gram kemudian dimasukkan ke dalam 

gelas kimia yang berisi 50 gram minyak goreng bekas dan diaduk 

menggunakan magnetic stirrer pada hot plate yang dialasi dengan 

waterbath selama waktu kontak 30 menit dengan suhu 100 °C kemudian 

disaring menggunakan pompa vakum dan kertas saring wathman No.41. 

Kemudian minyak hasil pemurnian ditentukan nilai bilangan asam dan 

bilangan peroksida dengan cara titrasi. 

c. Adsorben ditimbang sebanyak 1,5 gram kemudian dimasukkan ke dalam 

gelas kimia yang berisi 50 gram minyak goreng bekas dan diaduk 

menggunakan magnetic stirrer pada hot plate yang dialasi dengan 

waterbath selama waktu kontak 30 menit dengan suhu 100 °C kemudian 

disaring menggunakan pompa vakum dan kertas saring wathman No.41. 

Kemudian minyak hasil pemurnian ditentukan nilai bilangan asam dan 

bilangan peroksida dengan cara titrasi.
66

 

Secara umum, variasi massa penggunaan karbon aktif dalam 

pemurnian minyak goreng bekas dirangkum dalam tabel berikut: 
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Tabel III.1 Pemurnian minyak goreng bekas dengan karbon aktif dari daun 

nanas 

Massa Karbon 

Aktif (gram) 

Pengulangan 1 Pengulangan 2 Pengulangan 3 

0,5    

1    

1,5    

 

Pada penelitian yang dilakukan menggunakan cara triplo yakni tiga 

kali pengulangan untuk mendapatkan hasil yang akurat setelah pemurnian 

minyak goreng bekas. 

4. Uji Kualitas Minyak Goreng Bekas Sebelum dan Sesudah Penambahan 

Karbon Aktif 

Untuk menentukan kualitas minyak goreng bekas sebelum dan 

sesudah diberi perlakuan, parameter yang diukur meliputi bilangan asam 

dan bilangan peroksida. 

a. Penentuan Bilangan Asam 

Ditimbang sebanyak 5 gram sampel (minyak goreng bekas) 

dimasukkan kedalam erlenmeyer. Dilarutkan dengan 50 mL etanol 95%, 

kemudian dipanaskan selama 10 menit dalam penangas air sambil 

diaduk. Penangas air yang digunakan pada suhu 40
0
C.

67
 Setelah itu 

didinginkan, ditambahkan 5 tetes indikator fenolftalein. Kemudian 

dititrasi dengan KOH 0,1 N. Titrasi dihentikan saat larutan tepat 

berwarna merah jambu (warna merah muda bertahan selama 30 detik). 

Dilakukan pengadukan dengan cara menggoyangkan erlenmeyer selama 

titrasi. Dicatat volume KOH yang digunakan pada saat titrasi. 
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Besar bilangan asam pada minyak goreng tersebut dapat dihitung 

menggunakan perhitungan berikut: 

Bilangan asam (mg KOH/gr)
68

 = 
             

 
 

Keterangan: 

V = Volume larutan KOH yang digunakan pada saat titrasi, dinyatakan 

dalam mililiter (mL). 

N  = Normalitas larutan KOH, dinyatakan dalam normalitas (N). 

W = Bobot sampel yang diuji, dinyatakan dalam gram (g). 

b.  Penentuan Bilangan Peroksida 

Ditimbang minyak goreng bekas sebanyak 5 gram dimasukkan 

kedalam erlenmeyer ukuran 250 mL. ditambahkan 50 ml campuran 

pelarut (60% asam asetat glasial dan 40% kloroform), ditutup seluruh 

dinding erlenmeyer menggunakan aluminium foil dan diaduk hingga 

larutan homogen. Kemudian ditambahkan 0,5 mL larutan KI jenuh 

dengan menggunakan pipet ukur, dikocok selama 1 menit. Ditambahkan 

30 mL aquades, dikocok, selanjutnya dititar menggunakan larutan 

standar Na2S2O3 0,1 N hingga warna kuning hampir hilang,
69

 kemudian 

ditambahkan indikator amilum/kanji sebanyak 0,5 mL dan dilanjutkan 

penitaran, selama penitaran dikocok kuat untuk melepaskan semua iod 

dan lapisan pelarut hingga warna biru hilang. 

Bilangan peroksida dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

perhitungan berikut: 
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Bilangan peroksida (mek O2/kg)
70

 = 
                    

 
 

Keterangan: 

N  = Normalitas larutan standar natrium tiosulfat 0,01 N, dinyatakan 

dalam  normalitas (N). 

Vo = Volume larutan natrium tiosulfat 0,1 N yang diperlukan dalam 

penitaran contoh, dinyatakan dalam mililiter (mL). 

V1 = Volume larutan natrium tiosulfat 0,1 N yang diperlukan pada 

penitaran blanko, dinyatakan dalam mililiter (mL). 

W    = Berat contoh minyak, dinyatakan dalam gram (gr). 

5. Penilaian Hasil Penelitian 

Hasil penelitian memberikan informasi tentang pemurnian minyak 

goreng bekas menggunakan adsorben dari daun nanas untuk menurunkan 

bilangan asam lemak bebas dan angka peroksida. Kemudian, peneliti 

memperlihatkan minyak goreng bekas sebelum dan sesudah dimurnikan 

menggunakan karbon aktif dari daun nanas kepada guru kimia dan meminta 

tanggapan mengenai video hasil penelitian yakni pemanfaatan daun nanas 

sebagai adsorben untuk pemurnian minyak goreng bekas sebagai sumber 

belajar pada materi koloid. Penilaian dilakukan melalui angket yang 

diberikan kepada empat orang guru kimia di MAN 1 Pekanbaru. 
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F. Teknik Pengumpulan Data. 

1. Data di Laboratorium 

Analisis data menggunakan selisih kenaikan atau penurunan angka 

dari masing-masing parameter kualitas minyak goreng berdasarkan Standar 

Nasional Indonesia (SNI) 3741:2013 yakni bilangan asam dan angka 

peroksida setelah ditambah dengan karbon aktif dari daun nanas dan 

sebelum ditambahkan. 

Data hasil penelitian disajikan secara deskriptif dan ditampilkan dalam 

bentuk tabel dan grafik, selanjutnya hasil akhir dari penentuan bilangan 

peroksida dan bilangan asam pada minyak goreng bekas dibandingkan 

dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) 3741:2013 tentang minyak 

goreng. Adapun format tabel data hasil pengujian titrasi sebagai berikut: 

a. Tabel Bilangan Asam (mg KOH/gram) 

Tabel III.2 Bilangan asam (mg KOH/gram) 

No Sampel Bilangan Asam (mg 

KOH/gram) 

Penurunan 

Bilangan 

Asam 

% 

Penurunan 

Bilangan 

Asam 
Minyak 

Goreng 

Bekas 

Minyak 

Goreng Bekas 

+ Karbon Aktif 

1      

2      

3      

 

Perhitungan persentase penurunan bilangan asam, dihitung 

dengan menggunakan rumus berikut: 

% Penurunan Kadar Bilangan Asam = 
                              

                                 
 x 100% 
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b. Tabel Bilangan Peroksida (mek. O2/kg)  

Tabel III.3 Bilangan peroksida (mek. O2/Kg) 

No Sampel Bilangan Peroksida 

(mek. O2/Kg) 

Penurunan 

Bilangan 

Peroksida 

% 

Penurunan 

Bilangan 

Peroksida 
Minyak 

Goreng 

Bekas 

Minyak 

Goreng Bekas 

+ Karbon Aktif 

1      

2      

3      

 

Perhitungan persentase penurunan bilangan asam, dihitung dengan 

menggunakan rumus berikut: 

% Penurunan Kadar Bilangan Asam = 
                            

                                      
 x 100% 

2. Data di Sekolah 

Setelah didapatkan data penelitian di laboratorium, dilakukan 

pengumpulan data di sekolah berupa angket. Angket yang diisi oleh guru 

mata pelajaran kimia di MAN 1 Pekanbaru, untuk mengetahui apakah  hasil 

penelitian pemanfaatan daun nanas sebagai adsorben untuk pemurnian 

minyak goreng bekas dapat dijadikan sebagai sumber belajar. 
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Tabel III.4 Angket penilaian produk penelitian sebagai sumber belajar 

No Indikator Pertanyaan Interval Jawaban 

SB B CB KB TB 

A. Isi / Materi 1. Kesesuaian isi produk 

penelitian dengan tujuan 

pembelajaran 

     

2. Ketepatan isi produk 

penelitian pada proses 

pembuatan karbon aktif 

dan pemurnian minyak 

goreng bekas 

     

3. Keselarasan materi dengan 

kehidupan sehari-hari 

     

B. Sajian Produk 

Penelitian 

4. Urutan penyajian 

disampaikan dengan jelas 

     

5. Kemenarikan sajian 

produk penelitian dalam 

pembuatan karbon aktif 

dan pemurnian minyak 

goreng bekas 

     

C. Manfaat 

Produk 

Penelitian Bagi 

Guru 

6. Pemanfaatan produk 

penelitian dalam proses 

belajar-mengajar 

     

7. Pemanfaatan produk 

penelitian dalam 

menambah dan 

memperluas cakrawala 

sains 

     

D Peluang 

Implementasi 

Produk 

Penelitian 

8. Produk penelitian ini dapat 

digunakan sebagai sumber 

belajar 

     

 

Keterangan: 

SB = Sangat Baik 

B = Baik 

CB = Cukup Baik 

KT = Kurang Baik 

TB = Tidak Baik 
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G. Teknik Analisis Data 

Hasil yang diperoleh dari pemurnian minyak goreng bekas dengan 

menggunakan karbon aktif dari daun nanas untuk menurunkan bilangan asam 

dan bilangan peroksida ditabelkan dan dianalisis. Kemudian dibandingkan 

dengan teori yang ada. Secara kuantitatif untuk mengakumulasi semua jawaban 

responden dari setiap soal ditentukan dari persentase hasil penelitian, yaiu 

dengan menggunakan rumus: 

P = 
 

 
 x 100% 

Keterangan: 

P = Persentase. 

F = Frekuensi Responden. 

N = Total Jumlah.
71

 

Data yang telah dipersentasekan kemudian direkapitulasi dan diberi 

kriteria sebagai berikut:
 
 

1. 81% - 100% = dikategorikan sangat baik. 

2. 61% - 80%  = dikategorikan baik. 

3. 41% - 60% = dikategorikan cukup baik. 

4. 21% - 40% = dikategorikan kurang baik. 

5. 0% - 20% = dikategorikan tidak baik. 
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Pada penelitian ini menggunakan skala likert yakni skala lima untuk 

mengetahui pendapat guru mengenai produk penelitian, skala lima memiliki 

nilai sebagai berikut: 

Sangat baik (SB) = 5 

Baik (B)  = 4 

Cukup Baik (CB) = 3 

Kurang Baik (KB) = 2 

Tidak Baik (TB) = 1
72
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